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KANDUNGAN MINERAL (Na, Se, Co, Fe) PAKAN ALAMI TERNAK KERBAU RAWA ‘.
DI KALIMANTAN SELATAN |

(The Content of Mineral (Na, Se, Co, and Fe) of The Natural Feed of The Swamp Buffalo in
South Kalimantan)

Nursyam Andi Syarifuddin dan Anis Wahdi .
Program Studi Produksi Ternak, Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru

ABSTRACT

This Research aims to know the content of mineral Na, Se, Co, and Fe of the natural feed of the’
swamp buffalo which then to be the consideration to develop the natural potency feed of the swamp
buffalo therefore the productivity and the reproductivity of the swamp buffalo can be improved. It}
is a descriptive research which draws the content of mineral Na, Se, Co, and Fe of the natural feed|
of fhe swamp bufTalo. The research sample is taken from Bararawa of Danau Panggang districts of
Hulu Sungai Utara regency of South Kalimantan provinces. The result on the research indicates
that the content of mineral Na, Se, Co, and Fe of the natural feed of fhe swamp buffalo is very low
compared to the grass good quality and the mineral standard of pasture for the ruminansia, so that|
the feed supplemet requires to improving the productivity and the reproductivity of the swamp
buffalo. Teh very low of the content of mineral of the natural feed of the swamp buffalo could bel
caused of the plant which cannot permeate the mineral maximally, in addition to the natural feeds
growing in experienced circumstance in water and unstable marshland which always experience of]
the movement of effect of current irrigate the bog. This rescarch still needs the more circumstantial
study support about thc analysis of thc mincral content of water and placc marshland which grow,
the natural feed of fhe swamp buffalo and analyze the blood, urin or saliva of the swamp buftalo to

know the its mineral status.

Key words : the content of mineral, the natural feed, the swamp buffalo

PENDAHULUAN

Kalimantan Selatan dengan luas
36.985 km’, memiliki lahan rawa scluas
800.000 ha yang terdiri atas rawa pasang
surut seluas 200.000 ha, rawa monoton seluas
500.000 ha dan dataran banjir seluas 100.000
ha (Mursyid dan Rifani, 1998). Rawa di
Kalimantan Selatan dimanfaatkan oleh
penduduk sebagai sumber nafkah sehari-hari,
seperti perikanan air tawar alami, peternakan
itik, pertanian dan hortikultura, serta
peternakan kerbau rawa. Bagian rawa yang
sulit dimanfaatkan untuk pertanian karena
~ tingginya genangan air dimanfaatkan oleh

~ masyarakat sebagai padang penggebalaan

SN

|

kerbau rawa (Bubalus  bubalis  Linn)
(Hardiansyah dan Noorhidayati, 2001).
Peternakan  kerbau rawa secara
tradisional di Kalimantan Selatan terdapat di’)
tiga kabupaten yaitu Hulu Sungai Selatan,
Hulu Sungai Utara dan Barito Kual2
Terbesar ada di Kecamatan Danau Panggang,
Kabupaten Hulu Sungai Utara (HSU),
Populasi temak kerbau rawa di Kalimanta®
Selatan saat ini ditaksir sekitar 12.000 samp®
15.000 ekor (Anonim, 2001). :
ol Produktivitas ternak kerbau rawa 54
Int masih rendah. Berat hidup ternak kerb®
rawa dewasa yang dijual oleh petani '
450 kg (£ 200 kg daging) (Anonim, 2004
Hal ini antara |ajp disebabkan
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pemeliharaan ternak kerbau rawa yang masih
bersifat ekstensif dan tradisional. Kerbau
rawa yang digembalakan di  padang
penggembalan sepenuhnya tergantung pada
vegetasi alam yang tumbuh di rawa-rawa
tersebut, sehingga produktivitasnya sangat
tergantung kcpada vegetasi rawa scbagai
pakan utama (Hardiansyah dan Noorhidayati,
2001).

Andi Syarifuddin dan Anis Wahdi
(2004) telah meneliti kandungan nutrisi dan
kecernaan in vitro (2005) pakan alami ternak
kerbau rawa yang palatable. Penelitian atau
informasi tentang kandungan mineral baik
berupa kandungan mineral mikro maupun
mineral makro pakan alami ternak kerbau
rawa masih sangat terbatas, sehingga perlu
dilakukan penelitian. Penelitian tentang
kandungan mineral pakan alami ternak
kerbau rawa sangat diperlukan mengingat
pcranan mincral dalam proscs mctabolismc
sangat penting terutama untuk proses
produksi dan reproduksi. Defisicnsi mincral
dalam pakan dapat menyebabkan produksi
maupun reproduksi terhambat atau terganggu
(Tri Raharjo dkk, 1994). Informasi kandungan
mineral pada pakan alami temak kerbau
selanjutnya dapat dimanfaatkan  untuk
mengembangkan potensi pakan alami ternak
kerbau rawa tersebut, sehingga produktivitas
dan reproduktivitas ternak kerbau rawa dapat
ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif untuk menggambarkan kandungan
mineral Na, Se, Co dan Fe pakan alami ternak
kerbau rawa yang palatable. Tahapan-
tahapan penelitian ini sebagai berikut :

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel vegetasi di padang
penggembalaan ternak kerbau rawa untuk
analisis kandungan mineral dilakukan dengan
 cana:
Jacrah pengambilan sampel meliputi
th areal padang penggembalaan
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ternak kerbau rawa di Desa Bararawa,
Kecamatan Danau Panggang, Kabupaten
HSU.

2. Sampel masing-masing jenis vegetasi

dikoleksi berdasarkan perkiraan umur
pertum-buhannya, yaitu umur muda, umur
scdang, dan umur tua dengan melihat
penampilan fisiknya.

3. Sampel masing-masing jenis vegetasi

yang telah dikoleksi, disatukan sampai
homogen.

4. Sampel dicincang halus, dicampur sampai

homogen kemudian diambil secara acak
sebanyak 2.500 gram. Sampel dibawah ke
[aboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Pertanian Unlam untuk
diovenkan pada suhu 65°C selama tiga
hari (sampai beratnya konstan), guna
mengetahut bahan keringnya, selanjutnya
digiling halus untuk digunakan analisis
kandungan mincral.

Penetapan Kadar Air dan Analisis
Kandungan Mineral

Penetapan  kadar air  dilakukan di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Pertanian Unlam dengan prosedur
AOAC (1980). Analisis kandungan mineral
dilakukan Laboratorium Balai Riset dan
Standardisasi  Industri  dan  Perdagangan,
Banjarbaru dengan prosedur AOAC (1980).

Analisis Data

Data yang diperoleh tidak dianalisis
secara statistik, tetapi digunakan secara
langsung untuk menggambarkan kandungan
mineral pakan alami ternak kerbau rawa. Data
vang diperoleh kemudian digabungkan
dengan data hasil analisa kandungan nutrisi
dan kecernaan in vitro untuk mengambil
kesimpulan terhadap terhadap pengembangan
pakan alami ternak kerbau rawa tersebut.

HASIL DAN PEMBAHNASAN

Hasil evaluasi kandungan mineral
lima jenis pakan alami ternak kerbau rawa
yang palatable disajikan pada Tabel I.
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i Rawa
Tabel 1. Evaluasi Kandungan Mineral lima Jenis Pakan Alami Ternak Kerbau

2
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Kandungan Pakan Alami Ternak Kerbau Bawa —— ?)t:\r/‘iz
No Mincral (ppm) ~ Padi  Kumpai  Kumpai  Sempilang  Purun
Hiang Mining  Minyak 71178 0.12
. Natrium (Na) 7,3662 7,196 7,3828 7.1641 :Tdk ¥
2. Selenium (Se) Tdk Tdk Tdk Tdk :
terdeteksi terdeteksi terdeteksi  terdeteksi  terdeteksi o
3. Cobalt(Co)  00284. 00295  0,0335 0,0415 0,0091 pil
4. Ferrum (Fe) SHY29 NS3301  3,7277 13,2550 5,2084 ’
rawa tersebut adalah 0,12. Kandungap

Natrium (Na)

Kandungan Na lima jenis pakan alami
temak kerbau rawa dari tinggi ke rendah
berturut-turut adalah : kumpai minyak, padi
hiang, kumpai mining, sempilang dan purun
tikus. Standar deviasi keragaman kandungan
Na kelima jenis pakan alami ternak kerbau

Tabel 2. Kandungan Mineral Rumput di Padang Penggembalaan.

mineral Na kelima jenis pakan alami ternak
kerbau rawa tersebut lebih re‘nda},
dibandingkan dengan kandungan minera]
rumput di padang penggembalaan, maupun
yang dibuat silase dan hay (Tabel 2).

No Jenis Hijauan Kandungan Mineral
Na(g/kg)  Se(mghg)  Co (mgke)
I. Rumput, penggembalaan tertutup 1,9 0,05 0,10
2. Rumput, penggembalaan intensif 1,7 0,04 0,08
3. Silase, rumput umur tua 1,0 0,02 0,05
4. Hay, rumput kualitas baik 235 0,07 0,20
Sumber : McDonald et al., (1995)
Kandungan mineral yang rendah akibat  pengenceran (Kurnia,  2005).
disebabkan oleh kondisi alam tempat Kandungan mineral Na yang rendah

tumbuhnya di daerah rawa air tawar sehingga
kadar * garamnya rendah  sebagaimana
pendapat  Tangdilintin  (2002)  bahwa,
kandungan atau konsentrasi mineral dalam
tanaman pakan ternak antara lain tergantung
pada tipe tanah tempat tumbuhnya tanaman.
Menurut Maas (2005) garam yang cepat
hilang adalah garam yang berasal dari kation
Na, Ca, Mg, dan K, sedangkan anionnya
adalah klor, sulfat, dan boron. Garam sangat
mudah larut dalam air, maka bila garam
tersebut dicuci atau dibilas dengan air bersih
atau air segar, diharapkan kandungan garam
di dalam tanah, khususnya yang berada di
lapisan olah, akan mengalami penurunan

disebabkan oleh garamnya (NaCl) cepat
hilang dan larut dalam ajr sebelum terserap
oleh tumbuhan pakan alami ternak kerbau
rawa.
Kandungan mineral Na kelima jenis
pakan alami ternak kerbau rawa tersebut
rendah sesuai dengan pendapat Tillman dkk.,
(1989) bahwa, hijauan/tanaman berkadar
rendah Na maupun CJ, sehingga sebaiknya
semua herbivora diber; suplementasi garam,
untuk menghindari defisiensi Oleh karend
Itu, dalam pemberian pakan pada temak
ke'rbau fawa untuk mengindari defisie
mineral Na maka perlu diberikan garam dapt
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baik dicampurkan dalam ransumnya maupun
diberikan secara terpisah.

Selenium (Se)

Mineral Se pada kelima jenis pakan
alami ternak kerbau rawa tersebut tidak
terdeteksi. Hal ini mungkin disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain unsur mineral Se
diketahui tidak esensial bagi tanaman
(Tisdalle dan Nelson. 1975) dalam Dilaga
(1992). Namun demikian, ada tanaman
tertentu yang mengakumulasi Se,
ketersediaan Se dalam tanah mempengaruhi
ketersediaan Se tanaman. Selain faktor tanah
dan spesies tanaman ketersediaan Se dalam
tanaman juga dipengaruhi  oleh  umur
tanaman, tingkat produksi dan iklim,
sedangkan pada daerah padang
penggembalaan sangat tergantung pada
pengelolaannya (Ammerman er al, 1978)
dalam Dilaga (1992). Pengelolaan padang
penggembalaan yang teratur, termasuk
pengapuran dan pemberian pupuk yang yang
mengandung Se akan meningkatkan Se dalam
tanaman. Selanjutnya Dilaga (1992) men-
jelaskan bahwa, secara alamiah, ketersediaan
Sc di dalam tanah sangat scdikit. Terbukti
dari penyebarannya yang sangat luas dari
tanah-tanah defisien Se di dunia dibanding
tanah-tanah yang kadar Se-nya tinggi
(toksik). Rendahnya kadar Se dalam tanah,
akan tampak pula di dalam air dan tanaman,
kecuali pada genus-genus tanaman tertentu
(Astragalus dan lainnya) yang mampu
menimbun Se dalam jumlah tinggi.

Pengkajian kandungan mineral Se
pada pakan alami ternak kerbau rawa yang
lebih mendalam, perlu dilakukan analisa
kandungan mineral Se pada tanah dan air
rawa tempat tumbuhnya. Penelitian ini tidak
dilakukan analisa terhadap kandungan
mineral Se pada tanah dan air dimana hijauan
tersebut tumbuh, demikian pula umur
tanaman yang diamati tidak diketahui.

Kandungan mineral Se tidak
terdeteksi dalam pakan alami ternak kerbau
rawa, kemungkinan besar disebabkan oleh
mineral Se yang larut dan terbawa oleh air

yang secara biologi diketahui sebagai suatu
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akibat penggenangan yang terjadi hampir
sepanjang tahun, sehingga mineral Se tersebut
tidak dapat diserap oleh tanaman.
Kemungkinan lain adalah kandungan Se pada

tanah dan air yang sangat rendah, schingga
tidak dapat diserap oleh tanaman, karena
ketersediaan Sc di alam memang sangat
sedikit.

Menurut Tangdilintin (1992),
selenium dibutuhkan oleh ternak untuk
pertumbuhan, reproduksi,  pencegahan
penyakit. Defisiensi Se akan menyebabkan
pertumbuhan terlambat dan terjadi distrofi
otot yang disebut “White Muscle Disease”
pada anak sapi dan domba. Defisiensi Se
pada ternak dewasa akan menyebabkan
gangguan reproduksi  termasuk retensi
plasenta, sistik ovarium dan metritis.
Pencegahan dan kontrol defisiensi Se dapat
dilakukan dengan beberapa cara seperti :
suplemen  selenium, pemupukan  dengan
selenium pada padang penggembalaan
rumput, injeksi selenium, memasukkan pellet
selenium dalam rumen.

Dilaga (1992) telah melakukan kajian
khusus unsur Se dalam nutrisi mineral
makanan ternak. Hasil kajian dari beberapa
literatur diperoleh bahwa fungsi Se adalah
sehagai anti oksidan untuk komponen/ bahan
pembentuk enzim Glutathione Peroksidase :
(GSH-Px), daya kebal tubuh, reproduksi, '
mcrangsang tumbuh-kembang serta produksi
wool pada domba, juga berfungsi dalam
proses penglihatan yaitu membantu reaksi
fitokimia dalam menerima cahaya oleh retina
mata serta afinitasnya terhadap a-tocoferol

RSN R Wy ey S

senyawa yang aktif. Fungsi Se sebagai
antioksidan yaitu dalam menghilangkan
peroksida sehingga tidak terbentuk ion-ion
radikal bebas. Sebab peroksida yang
diproduksi di sel, berpotensi untuk
memproduksi ion radikal bebas yang dapat
merusak vitamin dan unsur nutrisi lainnya.
Selain itu, peroksida juga berpotensi untuk
merusak membran sel, karena membran sel
umunya kaya akan asam lemak tak jenuh, hal
ini mempertinggi kemungkinan terjadinya
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kerusakan oksidatif dari membran. Se dalam
reproduksi  selain berpengaruh terhadap
reproduksi hewan jantan, juga berpengaruh
terhadap reproduksi hewan betina, jika
ketersediannya di dalam ransum tidak
mencukupi kebutuhan. Kekurangan Se pada
tahap awal proscs reproduksi ~ akan
memperlambat tercapainya dewasa kelamin,
pada temmak betina mempengaruhi kesuburan
sel telur, pada ternak jantan menyebabkan
perubahan struktur sperma, penurunan bobot
badan, testes dan epidermis. Pada akhir
reproduksi kekurangan Se menyebabkan
terjadinya  retensi membran  plasenta
abnormal.

Mengingat pentingnya peranan unsur
mineral Se ini pada ternak, khususnya pada
temak  kerbau rawa, maka  untuk
meningkatkan produktivitas dan
reproduktivitas temak kerbau rawa tersebut,
maka kcbutuhan Sc-nya harus dipenuhi.
Bahan pakan alami ternak ternak kerbau rawa
tidak mengandung Se, sehingga kcbutuhan Sc
harus dipenuhi dari luar seperti suplementasi
suplemen selenium, injeksi selenium atau
memasukkan pellet selenium dalam rumen
seperti telah dijelaskan oleh Tandilinting
(2002). Pemupukan dengan selenium pada
padang penggembalaan kurang efektif dan
efisien dilakukan karena padang
penggembalaan daerah rawa yang hampir
setiap tahun tergenang oleh air, sehingga akan
larut dan hanyut oleh air dan sedikit bahkan
mungkin tidak ada yang terserap oleh
tumbuhan.

Cobalt (Co)
Kandungan Co lima jenis pakan alami

ternak kerbau rawa dari tinggi ke rendah
berturut-turut adalah : sempilang, kumpai
minyak, kumpai mining, padi hiang, dan
purun tikus. Stabdar deviasi keragaman
kandungan Co kelima jenis pakan alami
ternak kerbau rawa tersebut adalah 0,01.
Kandungan mineral Co kelima jenis pakan
alami temak kerbau rawa tersebut lebih
rendah dibandingkan dengan kandungan
mineral rumput di padang penggembalaan,

2)
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maupun yang dibuat silase dan hay (Tabe] 2);

& |a pendapat Tillman dkk., (1989
Demikian pt Ekean bahan makanan Co da:i

pasture yang norma

mg/kg bahan kering.
mfr/:gandung Co kurang dari 0,1 mg/kg bahap

kering  dikatakan rendah dan  perly

suplementasi. . _
Kandungan mineral Co yang tendah

pada pakan alami ternak kerbau rawa tersebut
kemungkinan besar disebabkan oleh mineral,
Co tidak dapat diserap oleh tumbuhan pakan
alami  ternak kerbau rawa tersebut,
Tumbuhan pada saat air pasang terapung
mengikuti niaknya permukaan air  dan
kadang-kadang akarnya tidak sampai di dasar
rawa sehingga proses penyerapan tidak dapat
dilakukan. Co vang terdapat di air
kemungkinan juga tidak dapat terserap karena
hanyut terbawa arus air rawa.

Menurut Tangdilintin  (2002), Co
dibutuhkan oleh mikroorganisme rumen:
untuk mensintesis vitamin Bja. Fungsi
biokimia dari Co ditemukan sejak
ditemukannya vitamin Ba. Vitamin By
mengandung Co sebesar 4 — 4,5%. Sintesis
vitamin B, dalam rumen tergantung
sepenuhnya adanya Co. Oleh karena ity,
kemampuan ternak  ruminansia  untuk
memenuhi kebutuhan vitamin B, ditentukan
oleh kemampuan mikroorganisme rumen
mensintesis vitamin B2. Vitamin By
n_lerupakan bagian esensial dari beberapa
sistem enzim yang melaksanakan sejumlah
fungsi mctabolik paling dasar. Walaupun
fungsi paling penting dari vitamin Bg
meny.angkut metabolisme asam nukleat dan
protein, akan tetapi juga berfungsi dalam
metabolisme lemak dan karbohidrat. Sumbet
utama energi bagi hewan ruminansia bukan
glukosa melainkan asam asetat dan asam
proplonat dan sedikit asam butirat dan asam
omak  lainnya  yang dihasilkan _ole
A entasi mikroba dalrflm rumen. Vitaml
3 n'; ;en:imlg untuk fungsi normal dari si§ty€,
deﬁsiens?a'm penggunaan energi, sehingé
menyebabl\énamm B12 pada teak ruminans

an defisienst energi.
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Menurut  Tillman  dkk., (1989)3
ruminansia yang mendapat makanan dari
padang pangonan yang kekurangan Co,
biasanya memerlukan waktu beberapa bulan
untuk dapat terlihat gejala-gejalanya, karena
selama itu dapat menggunakan menggunakal?
persediaan vitamin By yang ada dalam hati
dan ginjal. Apabila reserve ini telah mulai
habis, terjadi penurunan nafsu makan sedikit
demi sedikit, diiukuti oleh turunnya berat
badan, kemungkinan hilangnya otot-otot
tubuh, pika, anemia, dan kematian.
Selanjutnya Tangdilintin (2002) menjelaskan
bahwa, defisiensi Co yang parah pada ternak
ruminansia  ditandai  dengan  dengan
kekurusan yang luar biasa dan membran
mukosanya pucat.  Defisiensi Co tidak
‘berpengaruh secara langsung terhadap proses
reproduksi akan tetapi kondisi tubuh akan
menurun dan timbulnya anemia dan pada
kahirnya akan mempengaruhi  reproduksi.
Mineral Co termasuk diantara beberapa
mineral yang sering terjadi defisiensi pada
ternak ruminansia. Suplementasi lebih
praktis diberikan dalam bentuk peluru atau
pellet kobat yang dimasukkan ke dalam
rumen dan akan terkikis sedikit demi sedikit
untuk memenuhi kebutuhan ternak. Demikian
pula pendapat Tillman dkk., (1989) bahwa,
pemberian Co-sulfat atau Co-okside adalah
efektif. Pellet ini apabila dimakankan pada
ternak akan tersangkut pada retikulumnya dan
ini dapat terus menerus memberikan sedikit-
sedikit Co ke rumen. Cara yang lebih biasa
yaitu dengan mencampurkan garam Co
dengan garam dapur dan ternak dapat
memakannya sebanyak dia mau. Co-sulfat
de.lpat pula diberikan sebagai pupuk pada
hijauan dengan kadar 1,5 kg/ha ini juga
efektif untuk mencegah adanya defisiensi.

Mengingat pentingnya unsur mineral
Co pada ternak ruminansia ini, khususnya
pada ternak kerbau rawa, maka untuk
meningkatkan produktivitas dan
reproduktivitas ternak kerbau rawa tersebut,
maka Kebutuhan Cobaltnya harus dipenuhi.
Bahan pakan alami ternak ternak kerbau rawa
mengandung Co yang sangat rendah dibawah
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standar untuk pasture, maka kebutuhan Co
harus dipenuhi dari luar seperti suplementasi
dengan penambahan Co dalam garam dapur
dan suplemen Co dengan memasukkan pellet
Co ke dalam rumen seperti telah dijelaskan
oleh Tillman dkk., (1989) dan Tandilinting
(2002). Pemupukan dengan Co di padang
penggembalaan Kurang efektif dan efisien
dilakukan karena padang penggembalaan
adalah daerah rawa yang hampir setiap tahun
tergenang oleh air, sehingga akan larut dan
hanyut oleh air dan sedikit bahkan mungkin
tidak ada yang terserap oleh tumbuhan.

Ferrum (Fe)

Kandungan Fe lima jenis pakan alami
tek kerbau rawa dari tinggi ke rendah
berturut-turut adalah : sempilang, kumpai
mining, purun tikus , kumpai minyak dan
padi hiang. Variasi kandungan Fe kelima
jenis pakan alami ternak kerbau rawa tersebut
cukup besar yaitu 4,08. Perbedaan kandungan
yang Fe tersebut kemungkinan besar
disebabkan oleh sifat tumbuh dan bentuk
morfologinya.

Sempilang mempunyai kandungan Fe
yang tertinggi kcmungkinan karcna sifat
tumbuhnya yang tidak tahan terhadap
penggenangan. Sempilang tumbuh pada saat
padang penggembalaan mengaiami
kekeringan. Padang penggembalaan yang
baru mengalami kekeringan, kemungkinan
besar merupakan tempat pengendapan dari
mineral Fe yang terbawa oleh air. Sempilang
tumbuh di padang penggembalaan, akarnya
langsung masuk ke dalam tanah, sehingga
proses penyerapan mineral Fe yang terdapat
di dalam tanah dapat terjadi. Berbeda dengan
dengan jenis pakan lainnya, yang tahan
terhadap penggenangan tumbuhnya di darat
dan di air, sehingga kadang-kadang-akarnya
tidak sampai di tanah, sehingga proses
penyerapan Fe di dasar rawa tidak dapat
dilakukan.  Sempilang juga mempunyai
bentuk morfologi yang kecil-kecil tumbuh
menjalar di atas permukaan tanah, sehingga
kontaminasi dengan tanah dan debu dapat
menjadi sumber mineral (Tangdilintin, 2002).

RSE
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Kandungan mineral Fe kelima jenis
pakan alami temak kerbau rawa tersebut
rendah kemungkinan besar disebabkan oleht
sifat tumbuh dan keadaan alam rawa tempa 2 4 hidupaya ditiog
tumbuhnya yang tanahnya tidak stabil. Sifat terutama c;:;ngg karC?n erupakpany Cray
tumbuh pakan alami termak kerbau rawa m“;(ﬂ bangbiakan yang baik bagi cacing
terscbut yang dapat tumbuh di air yang 2L g itw. di daerah rawa jy
kadang-kadang akarnya melayang-layang di Disamping 1%, i perkembangbi aki:!
dalam air tidak sampai di dasar rawa, merupakan  temp biasa menyerang (N
sehingga proses penyerapan unsur-unsur nyamuk rawa yang DI A isz)il dirah;n
mineral yang terdapat di dalam tanah tidak kerbau rawa dengan mbz bi P ; ya,
dapat dilakukan secara maksimal, walaupun Menurut laporan dari "llpa_ ie ernak,
sebenarnya kemungkinan di dasar dasar ternak kerbaunya sering mengalami ematlarp
terjadi pengendapan usur-unsur mineral akibat serangan ﬂyﬁ}m‘lk o pada malam han
tertentu. Tanah di dasar rawa juga tidak terutama pada musim hUJan.. Olet} ke}rena ity
stabil, karena setiap saat selalu mengalami kandungan mineral Fe kelima jenis pakan
pergerakan akibat arus air di rawa-rawa, alami ternak kerbau rawa yang rc.:ndah Ini
sehingga kemungkinan mineral yang akan tidak dapat diandalkan untuk meningkatkan
mengalami pengendapan terus mengalami produktivitas dan reproduktivitas ternak
pergerakan, yang pada akhirmya tidak dapt kerbau rawa, sehingga perlu disuplemantasi
discrap olch tanaman. dalam pemberian pakannya, terutama bahan

Mineral Fe mempunyai peranan dalam pakan yang mengandung mineral Fe.
pembentukan hemoglobin dan transpor

oksigen dalam tubuh. Fe di dalam tubuh
hewan membentuk kompleks yang terikat
dengan protein (hemoprotein)  sebagai
senyawa hem (hemoglobin dan myoglobin)
dan sebagai enzim-enzim hem seperti
sitokrom. Defisiensi Fe primer belum pernah

kemungkinan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

ditemukan pada temak yang merumput yang
merupakan refleksi dar tingginya kandungan
Fe dalam rumput dan hijauan dan adanya
kontaminasi debu dan tanah pada rumput.
Kandungan Fe dalam tanah biasanya jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman
yang tumbuh di atas tanah tersebut. Infestasi
parasit pada ternak, khususnya ternak
ruminansia dapat menyebabkan defisiensi Fe
sekunder. Apabila ternak ruminansia
merumput secara normal, maka suplemen Fe
dianggap tidak perlu. Umumnya tanah
didaerah tropis, khususnya daerah tropis yang
curah hujannya tinggi pHnya asam sehingga
- Fe dalam tanah mudah diserap oleh tanaman.
" lemen Fe hanya diperlukan apabila
Fe dalam hijauan lebih kecil dari

u ada infestasi parasit dan
damh (Tangdilintin, 2002).

1. Kandungan

mincral Natrium (Na),
Selenium (Se), Kobalt (Co), dan Zat Besil
(Fe) pakan alami ternak kerbau rawa
Sangat rendah dibandingkan dengan

rumput unggul dan standar kandungan
ternak

mineral pada hijauan untuk

“_‘minaﬂSia, sehingga
disuplementasi

Kandungan mineral pakan alami ternak|

kerbau rawa yang rendah kemungkinafl
b.esar disebabkan oleh tumbuhan tersebut
tldak‘ dapat menyerap mineral secard
maksimal karena sifat tumbuhnya di ai
dan.kcadaan alam tanah rawa yang tid
sta.bnl yang selalu mengalami perger
akibat arus air rawa, P
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Saran

1. Pengkajian kandungan mineral pakan
alami ternak kerbau rawa perlu dukungan
kajian yang lebih mendalam tentang
analisa kandungan mineral pada air dan
tanah rawa tempat tumbuh pakan alami
tersebut.

2. Pengkajian kandungan mineral untuk
melihat defisiensi mineral pada ternak
kerbau rawa dapat dilanjutkan dengan
menganalisa  darah, urin atau saliva
temak kerbau rawa untuk mengetahui
status mineral ternak kerbau rawa
tersebut.
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